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ABSTRAK 

 Membuat alat sistem monitoring pengering sepatu 
otomatis berbasis IoT dengan mengombinasikan fitur 
automasi dan jarak jauh. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan atau bisa disebut dengan 
Research and Development (R&D). Pengertian dari R&D yaitu 
jenis penilitian yang fokus pada tujuan mengembangkan suatu 
produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah studi literatur, penulis mencari referensi yang sudah 
ada pada penelitian sebelumnya. Kajian literatur secara 
intensif harus dilakukan untuk menggali teori maupun konsep 
yang mendukung adanya suatu produk baru  sehingga sistem 
pengering sepatu tidak hanya menjadi lebih fungsional tetapi 
juga meningkatkan kenyamanan, fleksibilitas, dan 
kemampuannya untuk terintegrasi dalam lingkungan smart 
home dengan menggunakan NodeMCU ESP266 sebagai 
pengontrol sensor seperti sensor DHT11 digunakan untuk 
membaca suhu dan kelembapan, sensor HC-SR04 digunakan 
untuk mendeteksi adanya sepatu dalam jarak tertentu 
sehingga alat pengering dapat diaktifkan secara otomatis, serta 
komponen lain untuk penelitian ini yang di sambungkan pada 
bot telegram digunakan untuk mengontrol mikrokontroler 
dari jaringan internet. Setelah dilakukan uji coba pada sepatu 
jenis sneakers dimasukan dalam alat pengering sepatu 
otomatis dalam keadaan basah menjadi kering membutuhkan 
waktu 50 menit dengan suhu 52℃  dan kelembapan 20%. 
Sepatu jenis kets membutuhkan waktu 30 menit dengan suhu 
52℃ dan kelembapan 20%. Sepatu jenis pantovel 
membutuhkan waktu 36 menit dengan suhu 51℃  dan 
kelembapan 21%. 

Kata Kunci : Sepatu, Internet of Things (IoT), NodeMCU 
ESP266   
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada era digital saat ini, perkembangan teknologi 

Internet of Things  (IoT) semakin mempermudah 

kehidupan manusia dengan menghadirkan perangkat 

cerdas yang efisien dan mudah diakses. Salah satu inovasi 

yang relevan dengan kebutuhan sehari-hari adalah sistem 

pengering sepatu otomatis berbasis IoT. Dalam kondisi 

cuaca tidak menentu atau aktivitas yang mengharuskan 

sepatu sering terkena air, perangkat ini dapat menjadi 

solusi praktis. Untuk menciptakan sistem yang efektif, 

penggabungan fungsi automasi dan kontrol jarak jauh 

sangat penting agar perangkat tidak hanya bekerja secara 

mandiri tetapi juga fleksibel dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna. (Muh. Rais et al., 2023) 

Automasi pada perkembangan teknologi Internet of 

Things  (IoT) berperan sebagai fitur utama yang 

memungkinkan perangkat bekerja secara otomatis tanpa 

campur tangan pengguna. Sebagai contoh, sistem 

pengering sepatu dapat mendeteksi kelembapan dan 

menyalakan pengering secara otomatis ketika dibutuhkan. 

Namun, meskipun automasi meningkatkan efisiensi, 

keterbatasannya muncul saat pengguna membutuhkan 

pengaturan khusus. Di sinilah kontrol jarak jauh menjadi 
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relevan karena memungkinkan pengguna melakukan 

intervensi kapan saja dan dari mana saja, seperti mengatur 

suhu atau durasi pengeringan melalui aplikasi smartphone. 

(Isya’ A et al., 2024) 

Selain itu, kontrol jarak jauh memberikan fleksibilitas 

untuk personalisasi pengalaman pengguna. Setiap 

pengguna mungkin memiliki preferensi yang berbeda 

terkait cara pengeringan sepatu, tergantung pada jenis 

bahan atau kondisi cuaca. Dengan adanya kendali manual 

melalui aplikasi, pengguna dapat menyesuaikan 

pengaturan sesuai kebutuhan spesifik mereka, yang 

meningkatkan kenyamanan dan kepuasan. Hal ini 

membuat pengguna merasa lebih terhubung dengan 

perangkat karena mereka memiliki kontrol lebih besar 

terhadap operasionalnya. (Muh. Rais et al., 2023) 

Kontrol jarak jauh juga sangat bermanfaat dalam 

menangani situasi khusus di mana automasi tidak cukup. 

Sebagai contoh, ketika pengguna ingin mempercepat 

proses pengeringan sepatu dalam kondisi mendesak, fitur 

kendali jarak jauh memungkinkan mereka mengubah 

pengaturan segera. Fitur ini memberi fleksibilitas yang 

tidak dapat disediakan oleh sistem otomatis sepenuhnya, 

sehingga perangkat dapat lebih responsif terhadap 

kebutuhan pengguna. (Muh. Rais et al., 2023) 
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Selain fleksibilitas, kontrol jarak jauh memungkinkan 

pemantauan dan pengendalian perangkat secara real-time. 

Pengguna dapat memeriksa status pengeringan kapan saja 

melalui aplikasi, bahkan saat sedang berada di luar rumah. 

Misalnya, jika pengguna ingin memastikan sepatu sudah 

kering sebelum pulang, mereka bisa langsung 

mengaktifkan perangkat dari jarak jauh. Dengan 

pemantauan semacam ini, sistem tidak hanya lebih 

nyaman tetapi juga meningkatkan efektivitas penggunaan 

perangkat. (Muh. Rais et al., 2023) 

Oleh karena itu, perancangan sistem pengering sepatu 

otomatis berbasis IoT yang memadukan automasi dan 

kontrol jarak jauh merupakan langkah logis untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna modern. Automasi 

memberikan efisiensi operasional, sementara kontrol 

jarak jauh memastikan perangkat lebih adaptif dan 

responsif. Allah memperingatkan kepada umatnya untuk 

menjaga kebersihan, bukan hanya dalam menjaga 

kebersihan diri tetapi juga barang-barang yang dimiliki 

sesuai dengan hadist riwayat Al-Baihaqi 

لُ ُفتَنَظََّف وْافاَِنَّه ُُنظَِيْفُ ُالَِاسْلامَُ  نظَِيْفُ ُالِاَُُّالْجَنَّةَُُلايَدَْخ   

Artinya : "Agama Islam adalah agama yang bersih dan 
suci. Karena itu kamu harus menjaga kebersihan. Maka 
sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali hanya orang-
orang yang suci." (HR. Al-Baihaqi) 
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 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggabungkan kedua fitur ini, sistem 

pengering sepatu tidak hanya fungsional tetapi juga dapat 

meningkatkan kenyamanan, fleksibilitas, dan integrasi 

dengan lingkungan smart home untuk penelitian yang 

berjudul Rancang Bangun Prototype Mesin Pengering 

Sepatu Otomatis Berbasis IoT. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana membuat dan mengimplementasikan 

sistem monitoring pengering sepatu otomatis berbasis 

Internet of Things  dengan aplikasi Telegram sebagai 

pemantau dalam proses pengeringan sepatu? 

2. Bagaimana validasi desain sistem monitoring 

pengering sepatu otomatis berbasis Internet of Things  

dengan aplikasi Telegram sebagai pemantau dalam 

proses pengeringan sepatu? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat sistem monitoring pengering sepatu 

otomatis menggunakan NodeMCU esp8266 berbasis 

Internet of Things  dengan aplikasi Telegram sebagai 

pemantau dalam proses pengeringan sepatu  
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2. Memvalidasi desain sistem monitoring pengering 

sepatu otomatis berbasis Internet of Things  dengan 

aplikasi Telegram 

D. Batasan Masalah 

Supaya dalam penyusunan proposal ini tidak keluar 

dari pokok pembahasan yang telah ditentukan, maka ruang 

lingkup pembahasan dibatasi pada : 

1. Penelitian berupa Prototype. 

2. Sensor HC-SR04 digunakan mendeteksi adanya sepatu 

telah ditempatkan didalem alat pengering sepatu 

3. Sensor DHT 11 untuk membaca suhu dan 

kelembapan. 

4. Aplikasi interface menggunakan bot telegram. 

5. Output ditampilkan pada LCD I2C. 

6. Hair dryer untuk mengeringkan sepatu sebagai 

elemen panas. 

7. Objek yang digunakan pada penelitian adalah 

sepatu ⁠sneakers, kets dan pantovel. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan 

dapat membantu dalam memperdalam pemahaman 

konsep dasar Internet of Things  dan penerapannya 

dalam konteks spesifik pengeringan sepatu. Ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
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bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dengan 

lingkungan 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

langsung bagi pengguna apabila ingin mengeringkan 

sepatu. Dengan adanya sistem otomatis yang 

terhubung dengan internet melalui platform IoT, 

pengguna dapat memantau kondisi sepatu saat proses 

pengeringan secara real-time dari jarak jauh melalui 

aplikasi Telegram. 
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORI 

1. Sepatu 

Sepatu adalah jenis alas kaki (Footwear) yang 

biasanya terdiri dari sol, telapak sepatu, penutup 

sepatu,dan tali sepatu. Sepatu ini ada Sebagian besar 

sepatu juga terbuat dari kain atau kulit yang menutupi 

seluruh bagian jari kaki hingga tumit dan berfungsi 

untuk melindungi kaki dari kotoran berupa 

debu,kerikil atau bahkan kotoran lumpur. Sepatu yang 

akan digunakan dalam penelitian ini ada 3 jenis 

yaitu ⁠sneakers, kets dan pantovel, masing-masing 

memiliki bahan dan kegunaan yang berbeda. 

2. Internet of Things  (IOT) 

Internet of Things  adalah merupakan suatu konsep  

di mana objek bisa memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan memanfaatkan internet. Dalam 

penggunaannya Internet of Things  banyak ditemui 

dalam berbagai aktifitas , seperti proses pentransferan 

data tanpa adanya proses komunikasi yang dilakukan 

antar manusia ke perangkat sistem seperti komputer 

atau sebuah kontroler (Muh. Rais et al., 2023) 
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3. Arduino Ide 

Arduino IDE (Integrated Development 

Environment) adalah sebuah perangkat lunak open 

source yang digunakan untuk menulis, mengedit dan 

mengunggah kode ke board Arduino yang 

dikembangkan oleh Arduino. Selain itu, Arduino IDE 

juga dapat digunakan di beberapa board 

mikrokontroler lainnya seperti ESP8266, Wemos D1 

dan lainnya (Ari, 2022). 

 Software arduino IDE dapat dijalankan pada 

operasi windows, mac os, maupun linux. Di dalam 

software arduino IDE terdiri dari Editor untuk menulis 

dan mengedit program dalam bahasa processing, 

Compiler untuk mengubah kode program menjadi kode 

biner, dan Uploader untuk memuat kode biner dari 

komputer ke dalam memori di dalam board Arduino 

(Lulu et al., 2018). 

 

Gambar 2. 1 Arduino Ide   

(https://robotics.instiperjogja.ac.id) 

https://robotics.instiperjogja.ac.id/
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4. NodeMCU ESP8266 

NodeMCU, sebuah platform IoT yang open source, 

terdiri dari perangkat keras ESP8266 System On Chip 

dari Espressif System, serta firmware yang 

menggunakan bahasa pemrograman Lua. Istilah 

"NodeMCU" biasanya merujuk pada firmware yang 

digunakan daripada perangkat keras development kit, 

mirip dengan Arduino untuk ESP8266. Sebelumnya, 

memprogram ESP8266 dalam seri tutorial ESP8266 di 

Embeddednesia terasa rumit karena memerlukan 

teknik kabelisasi yang kompleks dan modul USB to 

serial tambahan untuk mengunduh program. Namun, 

NodeMCU telah mengatasi masalah tersebut dengan 

menyatukan ESP8266 ke dalam sebuah board yang 

compact, dilengkapi dengan fitur-fitur mirip 

mikrokontroler standar dan kemampuan akses WiFi 

serta komunikasi USB to serial. Sehingga, untuk 

memprogram NodeMCU ESP266, hanya diperlukan 

kabel data USB standar yang biasa digunakan pada 

ponsel Android. (El-phasa, 2021). 

 

Gambar 2. 2 Node MCU ESP8266 

( https://include.co.id/uncategorized/ ) 



10 

5. Sensor DHT11 

Sensor DHT11 adalah sebuah perangkat sensor 

yang berfungsi untuk mengukur suhu dan kelembaban. 

Sensor ini menghasilkan Output berupa tegangan 

analog yang kemudian dapat diolah lebih lanjut 

menggunakan mikrokontroler, seperti Arduino Uno. 

Keunggulan dari sensor ini adalah tingkat stabilitasnya 

yang sangat baik dan akurasi kalibrasinya yang tinggi. 

Salah satu fitur menarik dari sensor DHT11 adalah 

bahwa koefisien kalibrasinya disimpan dalam program 

memori OTP (One-Time Programmable). Hal ini berarti 

bahwa koefisien kalibrasi tersebut tidak dapat diubah 

setelahnya, sehingga dapat diandalkan untuk 

memberikan hasil pengukuran yang akurat secara 

konsisten. Ketika sensor DHT11 mendeteksi suhu dan 

kelembaban, modul ini akan menggunakan koefisien 

kalibrasi yang tersimpan dalam program memori 

untuk melakukan kalkulasi nilai yang tepat. Dengan 

demikian, pengguna dapat mengandalkan sensor ini 

untuk memberikan data suhu dan kelembaban yang 

akurat dan dapat diandalkan untuk berbagai aplikasi. 

(Bukhari et al., 2020) 
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6. Sensor HC-SR04 

Sensor ultrasonik adalah perangkat yang dapat 

mengubah gelombang suara menjadi sinyal listrik dan 

sebaliknya. Sensor ultrasonik tipe HC-SR04 digunakan 

untuk mengukur jarak sebuah objek, dengan rentang 

pengukuran antara 2 hingga 450 cm. Sensor ini 

memanfaatkan dua pin digital untuk menyampaikan 

informasi jarak yang telah terdeteksi. (Muh. Rais et al., 

2023) 

 

 

 

Gambar 2. 3 Sensor DHT11 

( https://id.szks-kuongshun.com/) 

Gambar 2. 4 Sensor HC-SR04 

( https://www.nn-digital.com/ ) 

https://www.nn-digital.com/


12 

7. Hair dryer 

 Hair dryer merupakan barang elektronik yang 

berfungsi untuk mengeringkan rambut yang dirancang 

untuk meniup udara panas yang dihasilkan dari 

elemen panas yang dihembuskan menggunakan blower 

atau fan. (Riko Andika et al.,2014) 

  

8. Relay DC 

Relay adalah komponen elektronik yang sering 

digunakan dalam peralatan listrik dan elektronik yang 

berfungsi untuk menghubungkan ataupun 

memutuskan arus listrik dengan cara memberikan 

tegangan dan arus tertentu pada bagian koil. Salah satu 

contoh Relay yang akan digunakan untuk penelitian ini 

adalah menggunakan Relay 5V dengan 2 Channel 

keluaran yang dapat digunakan sebagai saklar 

elektronik yang berfungsi untuk mengendalikan 

Gambar 2. 5 Hair Dryer 

( https://www.blibli.com/ ) 
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perangkat listrik dengan tegangan arus yang besar. 

(Muh. Rais et al., 2023) 

 

 

Gambar 2. 6 Relay 

( https://eprints.poltektegal.ac.id/ ) 

9. LCD (Liquid Cristal Display) 

LCD (Liquid Crystal Display) adalah jenis layar 

elektronik yang menggunakan teknologi CMOS logic. 

Layar ini tidak menghasilkan cahaya sendiri, tetapi 

memantulkan cahaya yang ada di sekitarnya atau 

meneruskan cahaya dari sumber belakang (back-lit). 

Fungsinya adalah sebagai medium untuk menampilkan 

data dalam bentuk karakter, huruf, angka, dan grafik. 

(Barry Yodane, 2023) 

https://eprints.poltektegal.ac.id/
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Gambar 2. 7 Modul LCD I2C 

( https://eprints.poltektegal.ac.id/ ) 

10. Bot Telegram 

Telegram sebagai salah satu Instan Messaging yang 

banyak digunakan di Indonesia memiliki fasilitas Bot 

yang dapat dimanfaatkan untuk membangun layanan 

yang bermanfaat seperti mesin penjawab. Layanan 

inilah yang kemudian kami kembangkan dengan 

mengkombinasikan antara bahasa pemrograman PHP, 

Basisdata MySQL Server, dan tentunya Bot Telegram. 

Mesin Penjawab pesan ini akan membaca format pesan 

yang diberikan kemudian mencarinya kedalam seluruh 

data pada basisdata perintah. Bila data perintah yang 

dicari ditemukan, maka selanjutnya akan diteruskan 

informasi yang sudah tersimpan sesuai dengan kata 

kunci perintah yang diberikan. (Rizky et al., 2019) 
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B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN    

Penelitian ini tentunya membutuhkan rujukan dari 

penelitian lain sebagai bahan informasi dan acuan 

tambahan guna mendukung penelitian ini terselesaikan. 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan yang relavan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian relavan 

Penulis 
Judul 

Penelitian 
Hasil Kajian 

Muh. Rais 

Ramdan, Taufik 

Akbar, Hadian 

Mandala Putra, 

2023 

Sistem 

Monitoring 

Pengering 

Sepatu 

Otomatis 

Berbasis IoT 

Alat ini memanfaatkan 

NodeMCU ESP8266 

sebagai sistem kontrol 

yang dapat terhubung 

dengan jaringan wifi 

sehingga proses 

monitoring sepatu dapat 

dipantau dari jarak jauh 

secara real-time melalui 

website. Dengan 

menggunakan sensor 

ultrasonik, sensor DHT22, 

Relay, heater kaca dan 

bohlam, serta kipas dan 

Thingspeak layanan 



16 

internet yang 

menyediakan layanan 

untuk pengaplikasian 

"Internet of Things ". 

Bukhari,Adi 

Saputra Ismy, 

Turmizi, 

Muhammad 

Razi, 2020 

Rancang 

Bangun Alat 

Pengering 

Pakaian 

Secara 

Otomatis 

Berbasis IOT 

penelitian ini berasal 

daari panas matahari, 

peneliti akan melakukan 

variasi jumlah kadar air 

pada jemuran yang 

mampu di deteksi oleh 

sensor hujan, sehingga 

sinyal yang diterima oleh 

mikrokontroler mampu 

memerintahkan motor DC 

untuk menggerakkan rel 

jemuran. 

Yuli 

Murdianingsih, 

Lina Aprianti, 

2021 

Sistem 

Monitoring 

Pengering 

Sepatu 

Berbasis IOT 

Pada 

Platform 

Node-red 

Alat monitoring pengering 

sepatu dengan 

pemanfaatan Internet of 

Things  dengan aplikasi 

Telegram sebagai sosial 

media yang dipakai 

perantara untuk notifikasi 

data sensor, platform 
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(node-red) sebagai tempat 

untuk menerima dan 

menampilkan data secara 

IoT, mysql sebagai 

database server 

penyimpan data yang 

sebelumnya dikirim  oleh 

nodeMCU ke platform. 

Pada Platform Node – Red 

 

El-phasa 

Hastining 

Wikrama 

Prarasti, 2021 

Rancang 

Bangun 

Smart 

Cabinet 

Pengering 

Pakaian 

Berbasis 

NodeMCU 

ESP8266 

Alat smart cabinet 

pengering pakaian 

menggunakan NodeMCU 

ESP8266 sebagai 

mikrokontroler dan 

sebagai penghubung 

antara lemari dengan 

website, sensor suhu 

DHT22 sebagai 

pendeteksi suhu  

kelembaban dari suatu 

objek. Pada saat 

kelembaban objek masih 

di bawah batas tertentu 
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maka pemanas akan   

tetap menyala. 

Emha Ainun 

Najib, M. 

Taqijujudin 

Alawiy, 

Fawaidul Badri, 

2023 

Rancang 

Bangun Alat 

Pengering 

Pakaian Dan 

Sepatu 

Berbasis 

Internet of 

Things  (IoT) 

Alat Pengering Pakaian 

dan Sepatu Berbasis 

Internet of Things  dengan 

module ESP8266 sebagai 

kontrol yang sebagai 

perintah pada sensor-

sensor maupun 

komponen lainnya dan 

juga perangkat 

penyambung internet 

yang mengirim dan 

menerima data dari 

mikrokontroler ke ponsel 

pengguna. Dari hasil  

pengujian  berjalan 

dengan baik yaitu untuk 

mengontrol pengeringan 

dari mikrokontroler 

mengirimkan data berupa 

suhu dan kelembapan 

pada alat 
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 Pada penelitian ini yang akan peneliti buat terdapat 

perbedaan dengan peneliti relevan atau penelitian yang 

sebelumnya adalah sistem pengering sepatu yang terdiri dari 

NodeMCU ESP266 yang terintegrasi modul wifi sehingga dapat 

terhubung dengan internet sebagai pengontrol sensor, seperti 

sensor DHT11 yang digunakan untuk membaca suhu dan 

kelembapan, sensor HC-SR04 sebagai sensor ultrasonik yang 

dapat mendeteksi adanya sepatu dalam jarak tertentu 

sehingga alat pengering dapat diaktifkan secara otomatis. 

Penelitian ini juga menggunakan hairdryer sebagai alat 

pengering Sepatu yang dapat meniup udara panas yang 

dihembuskan menggunakan hairdryer agar sepatu dapat 

kering. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan Penelitian 

Berikut daftar alat, bahan, dan komponen elektronika 

yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 

Alat merupakan perangkat keras (hardware) yang 

digunakan dalam proses pembuatan sistem 

mikrokontroler. Dengan menggunakan alat tersebut dapat 

mempermudah proses pembuatan sistem monitoring 

pengering sepatu. Tabel 3.1 merupakan penjelasan alat 

yang digunakan. 

Tabel 3. 1 Komponen Alat 

No Nama Spesifikasi Keterangan 

1. Laptop 

Notebook 

ASUS, Intel(R) 

Celeron(R) 

N4020 CPU 

1.10GHz, Ram 

4Gb 

Digunakan sebagai media 

desain alat dan desain 

sistem, serta digunakan 

untuk membuat program 

mikrokontroler 

2. Obeng - 

Digunakan untuk 

melakukan pemasangan 

atau penggantian komponen 

dengan 

mudah pada berbagai 

perangkat 
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 Pada penggunaan bahan yang ditetapkan dapat 

merancang sistem dengan baik sesuai dengan kebutuhan 

dan spesifikasi yang telah ditentukan. Bahan-bahan 

tersebut merupakan komponen-komponen yang 

diperlukan dalam pembuatan sistem monitoring dan alat 

pemantauan ketinggian air sungai. Tabel 3.2 merupakan 

penjelasan singkat tentang setiap bahan. 

Tabel 3. 2 Komponen Bahan 

No Nama Spesifikasi Keterangan 

1. 
Laptop Bot 

telegram 

Notebook 

ASUS, Intel(R) 

Celeron(R) 

N4020 CPU 

1.10GHz, Ram 

4Gb 

Digunakan untuk 

media monitoring dan 

pengontrolan system 

2. 

Obeng 

Media 

perakitan 

Box 

Digunakan untuk 

meletakan dan 

melindungi 

komponen yang 

dirakit 

3 
Kabel 

jumper 

Male to Male, 

Femal to 

Digunakan untuk 

menyambungkan 
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Female, Male 

to Female 

antar komponen 

system 

4 Kabel USB Micro USB 

Digunakan untuk 

menghubungkan 

Board NodeMCU 

ESP8266 ke laptop 

5 Arduino IDE Versi 1.8.19 

Digunakan untuk 
memprogram 

kedalam 
mikrokontroler 

6 Rak Sepatu Box 

Untuk wadah 

sepatu yang akan 

Dikeringkan 

7 
Power 

Supply 
- 

Untuk memberi daya 

pada mikrokontroler 

 

 Pada tabel dibawah merupakan komponen listrik yang 

penting dalam pembuatan sistem monitoring dan alat 

pemantauan ketinggian air sungai. Tabel 3.3 merupakan 

komponen yang digunakan. 
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Tabel 3. 3 Komponen Listrik 

No Nama Spesifikasi Keterangan 

1. 
Sensor 

Ultrasonik 
HC-SR04 

Digunakan untuk 

mengukur jarak 

pada sepatu 

2. NodeMCU ESP8266 

Digunakan 
untuk 

mikrokontroler 
atau sebagai 

pengendali sistem 

3. LCD I2C - 

Digunakan 
untuk 

menampilkan 
Output dari sensor 

4. Hair dryer LED 

Digunakan untuk 

mengeringkan 

sepatu 

5. Sensor DHT11 - 

Untuk membaca 

suhu/kelembapan 

didalam ruangan 

pengering 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang 
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perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Cara ilmiah merupakan kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu 

dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga 

terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara- 

cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, 

sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui 

cara-cara yang digunakan dengan benar. Sistematis berarti 

proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan 

langkah- langkah tertentu yang bersifat logis (Prof. Dr. 

Sugiyono,2017). 

Penelitian ini menggunakan metode penilitian dan 

pengembangan atau biasa disebut dengan Research and 

Development (R&D). Pengertian dari R&D yaitu jenis 

penilitian yang fokus pada tujuan mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 

ada (Okpatrioka, 2023). Pada model penilitian R&D ini ada 

beberapa proses yang dibutuhkan atau yang akan 

dilakukan yaitu pengembangan ide-ide, memilih ide yang 

potensial, riset pasar, mewujudkan ide, membuat alat 

Prototype, pegujian alat, produksi secara massal dan 

pengenalan produk pada umum (Mahfudh et al., 2021). 

Menurut (Borg & Gall) penelitian dan pengembangan 

dengan menggunakan metode Research and Development 
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(R&D) pada penelitian terdiri dari 10 tahapan yaitu potensi 

dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 

desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji 

coba pemakaian, revisi produk, produksi masal (Prof. Dr. 

Sugiyono, 2013). 

 

 Gambar 3.1 merupakan alur penelitian yang digunakan  

peneliti  untuk  mengembangkan sistem monitoring 

pengering sepatu menggunakan modifikasi metode dari 

Borg dan Gall. 

1. Potensi Masalah 

Penelitian berawal dari adanya potensi atau 

masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila 

didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Masalah 

juga bisa dijadikan sebagai potensi jika dapat 

menggunakan dan pengembangan produk dengan 

tepat (Sumarni,2019). 

Seperti halnya dengan permasalahan yang muncul 

saat proses pengeringan sepatu adalah membutuhkan 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian Model Borg & Gall (Prof. 

Dr. Sugiyono, 2019, hlm 37) 
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energi panas dari matahari. Namun, Karena adanya 

pemanasan global yang sedang berlangsung saat ini 

menyebabkan perubahan cuaca yang sangat sulit di 

tebak, sehingga terjadi perubahan cuaca secara tiba-

tiba dari panas menjadi hujan. Selain itu penggunaan 

energi panas yang berlebihan memiliki dampak dan 

penyaki seperti menimbulkan bau tidak sedap, 

penyakit kaki, sepatu berjamur serta penuaan pada 

bahan sepatu seperti kulit atau karet. Oleh karena itu, 

peneliti ingin memberikan solusi dengan merancang 

sistem pengering sepatu sepatu otomatis berbasis 

Internet of Things  menggunakan bot telegram yang 

dapat digunakan untuk memantau dan mengerikan 

dengan waktu yang cepat dan dapat digunakan dimana 

saja dengan terhubung internet. 

2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah studi literatur atau penggunaan 

referensi terkait dengan penelitian ini. Pengumpulan 

data merupakan tahapan pengumpulan berbagai 

informasi yang dapat menjadi dasar pengembangan 

produk tersebut (Prof. Dr. Sugiyono, 2013). 

Kajian literatur secara intensif harus dilakukan 

untuk menggali teori maupun konsep yang mendukung 

adanya suatu produk baru. Studi literatur juga 
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dibutuhkan dalam mengetahui setiap langkah yang 

paling tepat dilakukan dalam pengembangan produk. 

Peneliti sudah melakukan studi literatur secara 

intensif dengan membaca dan memahami isi dari buku 

dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan sistem 

monitoring pengering sepatu otomatis menggunakan 

NodeMCU ESP8266, Sensor ultrasonik HC-SR04, 

Sensor suhu DHT11, hair dryer, penggunaan bot 

telegram, dan sistem Internet of Things  (IoT). (Regar et 

al., 2020) 

3. Desain Produk 

a. Rangkaian Sistem 

Rangkaian sistem adalah terkoneksinya 

komponen-komponen yang tidak dapat berdiri 

sendiri dalam satu ruang lingkup yang dapat 

terhubung dan berinteraksi satu sama lain agar 

terbentuk satu kesatuan sehingga sasaran dan 

tujuan dari dibangunnya sistem tersebut bisa 

tercapai. (Regar et al., 2020) Berikut adalah 

rangkaian sistem monitoring pada alat pengering 

sepatu otomatis berbasis IOT : 
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Gambar 3. 2 Desain Sistem 

 

Gambar 3. 3 Skema Rangkaian Sistem 
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Pada gambar 3.2 dan gambar 3.3 menunjukan 

desain sistem monitoring alat pengering sepatu 

otomatis. Pada rangkaian ini menggunakan 

NodeMCU ESP8266 yang bekerja sebagai pusat 

pengendali sistem atau mikrokontroler, kemudian 

alat ini dilengkapi dengan sensor DHT 11 sebagai 

sensor pembaca suhu dan kelembapan yang 

dihubungkan pada pin digital D4 selain itu alat ini 

juga dilengkapi dengan sensor ultrasonik HC-SR04 

yang digunakan untuk mendeteksi adanya sepatu 

dalam jarak tertentu yang dihubungkan pada pin 

trig D8 dan pin echo D7 sehingga alat pengering 

atau hairdryer dapat diaktifkan secara otomatis. 

Kemudian LCD I2C digunakan sebagai Output dari 

rangkaian pengeringan sepatu yang dihubungkan 

pada scl di pin D1 dan sda di pin D2, selanjutkan 

alat ini menggunakan Relay yang dihubungkan 

pada pin D5 dan D6 kemudian dihubungkan 

dengan hairdryer. 

b. Blok Diagram 

Blok diagram adalah representasi dasar dari 

sistem yang akan dirancang. Setiap blok dalam 

diagram tersebut memiliki fungsi tertentu yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen 

agar sesuai dengan tujuan pembuatan sistem. 
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(Regar et al., 2020) Berikut ini adalah desain blok 

diagram untuk Prototype:  

 

Gambar 3. 4 Blok Diagram Sistem 

Gambar 3.4 menunjukkan cara kerja alat 

pengering sepatu otomatis yang mana NodeMCU 

ESP266 mendapat tegangan. Kemudian sensor 

DHT11 dan sensor ultrasonik akan bekerja sesuai 

dengan tugasnya masing-masing dan memberikan 

data pada NodeMCU ESP266, kemudian data yang 

diperoleh sensor akan ditampilkan melalui LCD I2C 

dan akan diproses sehingga dapat mengaktifkan 

modul Relay yang bisa menjalankan hairdryer saat 

terdeteksi adanya sepatu. Kemudian pengguna 

dapat memantau melalui bot telegram. 

c. Flowchart 

Flowchart adalah representasi diagram yang 

menggambarkan urutan operasi yang dilakukan 

untuk mendapatkan solusi masalah. (Wenty., 
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2019) Berikut Flowchart cara kerja Prototype 

sistem yang dikembangkan : 

 

Gambar 3. 5 Flowchart Alur Kerja Rangkaian 

Pada Gambar 3.5 dijelaskan tentang alur kerja dari 

sistem yang dirancang. Proses dimulai dengan 

menghubungkan NodeMCU ESP266 ke jaringan WiFi 

yang telah dikonfigurasi dalam program. Jika 

NodeMCU ESP266 gagal terhubung, proses ini akan 

terus diulang hingga berhasil. Jika tetap tidak berhasil, 

konfigurasi jaringan dapat diatur ulang melalui 

program yang telah disediakan. 
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Setelah NodeMCU ESP266 berhasil terhubung ke 

jaringan WiFi, sensor ultrasonik HC-SR04 akan 

mendeteksi adanya sepatu dalam jarak tertentu 

sehingga alat pengering dapat diaktifkan. Apabila ada 

sepatu yang diletakan maka sensor DHT11 akan 

membaca suhu dan kelembapan yang akan menjadi 

indikator sepatu kering. Kemudian, suhu dan 

kelembapan sepatu dipantau melalui bot telegram. 

Berikut diagram alur cara kerja komunikasi Prototype 

sistem monitorin alat pengering sepatu otomatis 

berbasis Internet of Things  : 

 

Gambar 3.6 dijelaskan alur alat kerja komunikasi 

antara pengguna dan sistem menggunakan bot 

Telegram, yang berperan sebagai interface dan 

Gambar 3. 6 Flowchart Alur Kerja Komunikasi Data 



34 

penghubung antara sistem alat dan pengguna secara 

daring melalui internet. Dalam proses ini, sensor akan 

mengumpulkan data suhu di dalam alat pengering 

sepatu, kemudian data tersebut dikirimkan secara 

otomatis melalui NodeMCU ESP266 ke bot Telegram. 

Dengan demikian, pengguna dapat memantau proses 

pengeringan dalam alat pengering sepatu. 

d. Desain Alat 

1) Desain Perangkat Layar 

Desain alat ini bersifat prototipe dan masih 

memerlukan pengujian lebih lanjut untuk 

membuktikan tingkat efektivitasnya. 

 

Gambar 3. 7 Desain Alur Kerja Alat 

Gambar 3.7 menggambarkan alur kerja alat 

monitoring pengering sepatu. Fungsi setiap komponen 
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dalam alur kerja alat ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) NodeMCU ESP8266 digunakan sebagai 

mikrokontroler pada rangkaian alat pengering 

sepatu otomatis. NodeMCU ESP8266 berfungsi 

untuk memproses data yang diperoleh dari sensor-

sensor dalam rangkaian tersebut. Selain itu, 

NodeMCU ESP8266 adalah satu-satunya 

komponen yang terhubung dengan internet, 

sehingga digunakan sebagai penghubung 

komunikasi antara perangkat keras dan perangkat 

lunak. 

b) Internet dalam sistem ini berfungsi sebagai 

jaringan penghubung antara mikrokontroler dan 

aplikasi Telegram. 

c) Telegram digunakan sebagai aplikasi antarmuka 

bagi pengguna untuk memperoleh data, 

memungkinkan pengguna secara otomatis 

menerima notifikasi mengenai suhu sepatu di 

dalam alat pengering sepatu. 

d) Sensor HC-SR04 digunakan untuk mendeteksi 

adanya sepatu dalam jarak tertentu sehingga alat 

pengering dapat diaktifkan. 

e) Sensor DHT11 digunakan dalam alat pengering 

sepatu untuk mengukur dan memantau suhu di 
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dalam alat pengering sepatu otomatis. Sensor ini 

mengirimkan data suhu yang kemudian diproses 

oleh mikrokontroler, seperti NodeMCU ESP266 

sehingga pengguna dapat memantau kondisi 

pengeringan sepatu melalui bot telegram. 

f) Modul LCD 16x2 I2C digunakan dalam alat 

pengering sepatu untuk menampilkan informasi 

penting kepada pengguna, seperti suhu saat ini, 

status pengeringan, waktu yang tersisa, dan 

notifikasi lainnya. Dengan adanya Modul LCD 16x2 

I2C, pengguna dapat dengan mudah memantau dan 

mengontrol proses pengeringan sepatu secara 

langsung pada alat tersebut. 

g) Hairdryer digunakan dalam alat pengering sepatu 

untuk mengalirkan udara panas ke dalam alat 

tersebut. Hairdryer ini membantu dalam proses 

pengeringan dengan mengedarkan udara panas 

secara merata di sekitar sepatu yang sedang 

dikeringkan. Dengan demikian, hairdryer 

membantu mempercepat proses pengeringan 

sepatu dan menjaga agar udara panas terdistribusi 

secara merata di dalam alat pengering sepatu 

h) Relay berfungsi sebagai pengendali untuk 

mengaktifkan hairdryer saat menerima sinyal dari 

mikrokontroler. 
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i) Box Pengering sepatu sebagai media atau tempat 

untuk mengeringkan sepatu. 

Setelah mengetahui sistematika kerja dari alat 

yang dibuat, maka berikut merupakan skema alat 

ketika diaplikasikan : 

 

Gambar 3. 8 Desain Pengaplikasian Sistem 

Pada gambar 3.8 merupakan skema 

pengaplikasian alat pengering sepatu otomatis. 

Pengaplikasian alat ini dapat dijelaskan secara rinci 

sebagai berikut : 

a) Box Pengering sepatu Digunakan untuk 

menyimpan mikrokontroler, modul sensor, dan 

modul Relay, sehingga dapat melindungi 

komponen-komponen di dalamnya. 
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b) Sensor DHT11 dipasangkan pada sisi dinding oven 

agar dapat membaca suhu dan kelembapan pada 

sepatu 

c) Sensor HC-SR04 dipasangkan pada sisi dinding 

oven didekat pintu dan disebelah sensor DHT11 

agar dapat membaca jarak sepatu 

d) Hairdryer dipasangkan dibagian pada tengah oven 

untuk mengalirkan udara panas ke dalam alat 

tersebut agar membantu mempercepat proses 

pengeringan sepatu dan menjaga agar udara panas 

terdistribusi secara merata didalam alat pengering 

sepatu. 

 

Gambar 3. 9 Desain Box Penyimpanan Komponen 

Pada gambar 3.9 terlihat desain kotak yang akan 

digunakan sebagai tempat penyimpanan perangkat 

dari sistem pengering sepatu otomatis. Kotak ini 

berfungsi sebagai wadah untuk menyimpan 

mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan modul Relay 

yang dapat menyuplai daya ke rangkaian tersebut. 
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Selain sebagai tempat penyimpanan, kotak ini juga 

berperan dalam melindungi komponen di dalamnya 

dari resiko konsleting. 

2) Desain Perangkat Lunak 

Aplikasi Telegram adalah salah satu aplikasi yang 

bisa digunakan dalam IoT karena penggunaannya 

mudah, bahkan bagi pemula. Banyak penelitian telah 

berhasil menggunakan Telegram sebagai antarmuka 

sistem. Aplikasi ini dapat diunduh dan digunakan 

secara gratis baik pada perangkat Android maupun 

iOS. Salah satu keunggulan Telegram adalah adanya 

layanan bot yang dapat dibuat sendiri menggunakan 

Botfather. Dengan Botfather, kita dapat menyesuaikan 

nama dan fungsi bot yang kita buat. Setelah itu, kita 

akan mendapatkan token berupa rangkaian angka dan 

huruf acak yang dapat dimasukkan ke dalam program 

mikrokontroler sebagai autentikasi untuk 

menghubungkan Telegram dengan alat yang kita buat 

kita buat. Berikut adalah desain  Berikut adalah 

ddesain sistem bot pada aplikasi Telegram. 
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Pada gambar 3.10 dijelaskan desain bot sistem 

pada aplikasi telegram akan membaca data dari sensor 

DHT11 kemudian didalam bot telegram terdapat 

command menu “STATUS” yang berisi ada Sepatu atau 

kosong untuk keterangan adanya sepatu atau tidak 

didalam alat pengering sepatu. Kemudian, ada nilai 

dari sensor DHT11 terdiri dari suhu, kelembapan dan 

jarak. 

e. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk 

menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini sistem 

Gambar 3. 10 Desain Chat Bot Telgram 
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kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari yang 

lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena 

validasi disini masih bersifat penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Validasi 

desain dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk baru yang 

dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai 

desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui 

kelemahan dan kekuatannya. Validasi desain dapat 

dilakukan dalam forum diskusi dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang 

sudah berpengalaman untuk menilai produk tersebut 

(Prof. Dr. Sugiyono, 2013). 

Hasil validasi yang didapatkan bersifat penilaian 

yang berdasarkan penilaian rasional, belum fakta yang 

ada di lapangan. Selain dengan menghadirkan pakar, 

validasi dapat dilakukan dalam forum diskusi dengan 

mempresentasikan desain yang dibuat (Dani et al., 

2017).  

Pada penelitian ini menggunakan  ukuran  skala  

likert.  Skala  likert berfungsi sebagai pengukuran sikap, 

pendapat ahli media mengenai produk yang akan 

dihasilkan (Prof. Dr. Sugiyono, 2013). Skala likert yang 
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didapat dari pakar yang berupa huruf kemudian 

diubah menjadi bentuk angka pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 3 Pedoman Skor Penilaian 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Tidak Baik (TB) 2 

Sangat Tidak Baik (STB) 1 

 

Penggunaan skala likert untuk menganalisis hasil dari 

penilaian verifikator, rumus yang digunakan untuk 

menghitungnya sebagai berikut: 

𝑥𝑖 =
∑S 

Smax
𝑥 100% 

Keterangan : 

𝑥𝑖 = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

∑𝑆 = Jumlah skor 

𝑆𝑚𝑎𝑥 = Skor maksimal 

 

Setelah menghitung persentase dari analisis, kemudian 

yang dinyatakan layak dilakukan dengan cara tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 3. 4 Skor Kelayakan 

Skor Pernyataan 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Tidak Baik 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

 

f. Revisian Desain 

Setelah dilakukan validasi desain dengan pakar 

atau ahli maka akan diketahui kelemahan sistem. 

Kemudian peneliti melakukan perbaikan pada 

rancangan desain berdasarkan kekurangan dan 

kelemahan yang sudah diketahui tersebut 

(Sumarni, 2019). Pada tahap revisi desain adalah 

melakukan pengecekan kekurangan dan 

kelemahan produk sesuai dengan saran para ahli 

agar produk yang dihasilkan maksimal sesuai 

dengan kebutuhan (Dwi et al., 2023). 

g. Uji Coba Produk 

 Uji coba produk akan dilakukan setelah 

validator memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan telah memenuhi kriteria validitas. 

Setelah itu, akan dilaksanakan uji produk secara 
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terbatas. Tujuan dari uji produk ini adalah untuk 

mengevaluasi produk yang telah dikembangkan 

(Dwi et al., 2023). Pengujian yang dilakukan 

sebagai berikut : 

1) Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04  

Pengujian pada sensor ultrasonik HC-SR04 ini 

bertujuan untuk menguji karakteristik sensor 

dengan membandingkannya dengan dataset 

dengan cara  melakukan uji kalibrasi sensor agar 

data yang diperoleh akurat yang didasarkan pada 

Output dari modul LCD I2C. Setelah hasil uji 

kalibrasi dilakukan maka dapat mengetahui 

keakurasian sistem monitoring ini dengan 

melakukan perhitungan simpangan (error) dengan 

persamaan berikut. (Affan et al., 2021)  : 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟 − 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟 
𝑥 100% 

 Setelah mendapatkan persen error, kemudian 

mencari nilai akurasi dari sensor yang dirumuskan 

sebagai berikut.   

Akurasi = 100% - Error (Affan et al., 2021) 
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Tabel 3. 5 Kriteria Kelayakan Sensor ( Virgiani et al., 2021) 

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 

81 % - 100 % Sangat Layak 

61 % - 80 % Layak 

41 % - 60 % Cukup Layak 

21 % - 40 % Kurang Layak 

< 20% Sangat Kurang Layak 

 

2) Pengujian Sensor DHT11 

 Pengujian pada sensor DHT11 ini bertujuan 

untuk menguji karakteristik sensor dengan 

membandingkannya suhu dan kelembapan. 

Setelah hasil uji kalibrasi dilakukan maka dapat 

mengetahui keakurasian sistem monitoring ini 

dengan melakukan perhitungan simpangan (error) 

dengan persamaan berikut. (Affan et al., 2021)  : 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟 − 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟 
𝑥 100% 

 Setelah mendapatkan persen error, kemudian 

mencari nilai akurasi dari sensor yang dirumuskan 

sebagai berikut.  

Akurasi = 100% - Error (Affan et al., 2021) 
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Tabel 3. 6 Kriteria Kelayakan Alat Sensor ( Virgiani et al., 2021) 

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 

81 % - 100 % Sangat Layak 

61 % - 80 % Layak 

41 % - 60 % Cukup Layak 

21 % - 40 % Kurang Layak 

< 20% Sangat Kurang Layak 

 

3) Pengujian Alat Pengering Sepatu  

 Setelah melakukan pengujian akurasi sensor 

dalam membaca data, sekaligus untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat sehingga 

kemungkinan error sangat kecil. Kemudian akan 

diambil data yang diperoleh dari pengujian alat 

pengering sepatu untuk beberapa jenis sepatu. 

Sepatu yang digunakan yaitu ⁠sneakers, Kets, dan 

Pantovel, masing-masing sepatu mempunyai 

bahan yang berbeda sehingga membuat  hasil dari 

proses pengering sepatu untuk memastikan sepatu 

kering akan berbeda-beda.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Potensi Masalah 

Permasalahan yang sudah dijelaskan bahwa pada saat 

proses pengeringan sepatu membutuhkan energi panas 

dari sinar matahari. Namun, Karena adanya pemanasan 

global yang sedang berlangsung saat ini menyebabkan 

perubahan cuaca yang sangat sulit di tebak, sehingga 

terjadi perubahan cuaca secara tiba-tiba dari panas 

menjadi hujan. Oleh karena itu, peneliti ingin memberikan 

solusi dengan merancang sistem pengering sepatu sepatu 

otomatis berbasis Internet of Things  menggunakan bot 

telegram yang dapat digunakan untuk memantau dan 

mengerikan dengan waktu yang cepat dan dapat 

digunakan dimana saja dengan terhubung internet. 

B. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah studi literatur, penulis mencari 

referensi yang sudah ada pada penelitian sebelumnya. 

Kajian literatur secara intensif harus dilakukan untuk 

menggali teori maupun konsep yang mendukung adanya 

suatu produk baru. Studi literatur juga dibutuhkan dalam 

mengetahui setiap langkah yang paling tepat dilakukan 

dalam pengembangan produk. Peneliti sudah melakukan 

studi literatur secara intensif dengan membaca dan 
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memahami isi dari buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan 

dengan sistem monitoring pengering sepatu otomatis 

menggunakan NodeMCU ESP8266, Sensor ultrasonik HC-

SR04, Sensor suhu DHT11, hairdryer, penggunaan bot 

telegram, dan sistem Internet of Things  (IoT). (Regar et al., 

2020). 

C. Desain Produk 

Desain dari alat pengering sepatu yang menggunakan 

box aluminium. Bagian atas terdapat box penyimpanan 

komponen yang terdapat NodeMCU ESP8266 berfungsi 

sebagai pengendali utama atau mikrokontroler. 

 

Gambar 4. 1 Isi Box Desain Perangkat Keras 

Alat ini juga dilengkapi dengan sensor DHT11 yang 

berfungsi untuk mengukur suhu dan kelembapan, 

dihubungkan pada pin digital D4. Selain itu, terdapat 

sensor ultrasonik HC-SR04 yang digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan sepatu dalam jarak tertentu, 
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dengan pin trig dihubungkan ke D8 dan pin echo ke D7. 

Sensor ini mengaktifkan alat pengering atau hairdryer 

secara otomatis. LCD I2C digunakan sebagai tampilan hasil 

proses pengeringan sepatu, dengan koneksi ke pin D1 

(SCL) dan D2 (SDA). Sistem ini juga menggunakan Relay 

yang terhubung pada pin D5 dan D6 untuk mengendalikan 

hairdryer. 

Cara mengoperasikan alat pengering sepatu otomatis 

berbasis IoT yaitu pertama alat harus terhubung dengan 

internet yang disambungkan melalui jaringan wifi. Berikut 

tampilan WifiManager pada alat pengering sepatu: 

 

 

Gambar 4. 2 Tampilan 

dalam LCD I2C 

 

Gambar 4. 3  Tampilan 

Sensor didalam Alat   
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Gambar 4. 4 Tampilan Wifi Manager 

Setelah alat pengering sepatu yang telah terhubung 

dengan jaringan wifi, pengguna dapat memasukan sepatu 

yang basah kedalam alat pengering sepatu sehingga dapat 

mengaktifkan sensor secara otomatis. Sensor ultrasonik 

HC-SR04 dalam alat pengering sepatu bertujuan untuk 

mendeteksi adanya sepatu dalam jarak kurang dari 15cm 

maka alat pengering dapat menyala secara otomatis dan 

jarak akan ditampilkan melalui LCD. 

 

Gambar 4. 5 Code Sensor Ultrasonik HC-SR04 
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Setelah alat menyala secara otomatis karena adanya 

pembacaan jarak pada sensor HC-SR04, maka Sensor DHT 

11 akan mengukur suhu dan kelembapan didalam alat 

pengering sepatu. Sehingga dapat mengambil data 

berdasarkan suhu dan kelembapan  yang akan digunakan 

untuk mengukur tingkat kekering pada masing-masing 

sepatu.  

 

Gambar 4. 6 Code Sensor DHT11 

Alat pengering sepatu pada penelitian ini menggunakan 

aplikasi bot telegram. Tampilan bot telegram digunakan 

sebagai user interface sistem monitoring dan alat pengering 

sepatu otomatis. Pengujian berfokus pada ketepatan 

pengiriman dan penerimaan data pada bot telegram. 

Pengujian dilakukan dengan mengirimkan perintah atau 

inputan pada sistem dan mengamati respon data yang 

dikirimkan sistem. Berikut merupakan proses dan hasil 

Pengujian komunikasi data pada rangkaian sistem 

monitoring alat pengering sepatu otomatis : 
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Gambar 4. 7 Proses dan Hasil Pengujian Komunikasi Data 
Sistem Monitoring Alat Pengering Sepatu Otomatis 

Pada aplikasi bot telegram akan membaca data dari 

sensor DHT11 kemudian didalam bot telegram terdapat 

command menu “STATUS” yang berisikan ada, Sepatu atau 

kosong untuk keterangan adanya sepatu atau tidak didalam 

alat pengering sepatu. Kemudian, terdapat nilai dari sensor 

DHT11 yang terdiri dari suhu dan kelembapan dan nilai 

sensor ultrasonik HC-SR04 yang terdiri dari jarak. Berikut 

adalah source code pada tampilan bot telegram :  
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Gambar 4. 8 Source code tampilan bot telegram 

Hasil implementasi alat pengering sepatu menunjukan 

bahwa sensor ultrasonik HC-SR04 berperan utama dalam 

mendeteksi keberadaan sepatu yang ingin dikeringkan. 

Ketika jarak objek kurang dari 15 cm, sensor akan 

mengirimkan sinyal ke NodeMCU ESP8266 untuk 

mengaktifkan Relay sehingga hairdyer otomatis akan 

menyala. Setelah alat pengering sepatu aktif maka peran 

sensor DHT11 yaitu mengetahui suhu dan kelembapan 

ruangan sehingga dapat mengambil data dari suhu dan 

kelembaban yang dapat disimpan atau ditampilkan untuk 

keperluan monitoring, Kemudian setelah data yang 

disimpan dapat menjadi tolak ukur analisis lebih lanjut yang 

dapat digunakan untuk mencegah kerusakan pada pakaian 

atau komponen alat akibat suhu yang terlalu tinggi atau 

kelembaban yang terlalu rendah. 
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Gambar 4. 9 Hasil Implementasi Alat Pengering Sepatu 

D. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses penilaian yang 

dilakukan oleh pakar terhadap kelayakan, keefisienan, dan 

kegunaan alat yang dirancang. Dalam tahap ini, peneliti 

meminta bantuan dosen yang berkompeten untuk menilai 

kualitas desain. Validasi dilakukan oleh Bapak Mokhamad 

Iklil Mustofa, M. Kom selaku dosen Teknologi Informasi di 

UIN Walisongo Semarang. 

1. Validasi Instrumen Angket 

Nilai dari hasil validasi oleh Bapak Mokhamad Iklil 

Mustofa, M. Kom. dengan menggunakan skala likert 

dapat dijelaskan pada perhitungan dibawah ini : 
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Tabel 4. 1 Penilaian Instrumen Angket 

No. Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kejelasan judul lembar angket     √ 

2. Kejelasan butir Pernyataan     √ 

3. 
Kejelasan petunjuk pengisian 

angket 
    √ 

4. 

Ketepatan pernyataan 

dengan jawaban yang 

Diharapkan 

   √  

5. 
Pernyataan berkaitan dengan 

tujuan penelitian 
    √ 

6. 
Pernyataan sesuai dengan 

aspek yang ingin dicapai 
    

√ 

 

7. 
Pernyataan mengungkapkan 

informasi yang benar 
    √ 

8. 
Pernyataan berisi satu 

gagasan yang Lengkap 
   √  

9. 
Bahasa yang digunakan 

mudah Dipahami 
   √  

10. 
Bahasa yang digunakan 

mudah Dipahami 
   √  

11. Penulisan sesuai EYD    √  

 

𝑥𝑖 =
∑S

Smax
 𝑥 100% →   𝑥𝑖 (%) =

27

30
𝑥 100% = 90 % 
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Berdasarkan perhitungan diatas, validasi penilaian 

instrumen angket dari sistem pengering sepatu 

otomatis berbasis iot memiliki kriteria kelayakan 

sangat baik pada nilai 90%. Sehingga instrumen angket 

validasi desain dapat digunakan dengan sangat layak. 

2. Validasi Kelayakan Desain 

Tabel 4. 2 Penilaian Kelayakan Desain Validator 

No. Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 
Keefektifitasan desain 

tampilan 
   √  

2. 
Kemudahan pengoprasian 

alat 
    √ 

3. 
Memiliki bentuk yang 

Ergonomis 
   √  

4. 
Komponen komponen 

ditampilkan dengan Jelas 
    √ 

5. 
Keamanan rangkaian 

bagi pengguna 
   √  

6. 
Kesesuaian fungsi alat 

pengering sepatu otomatis 
    √ 

 

𝑥𝑖 =
∑S

Smax
𝑏ℎ → 𝑥𝑖 (%) =

50

55
𝑥 100% = 90% 
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Berdasarkan perhitungan diatas, penilaian 

kelayakan desain Sistem pengering sepatu otomatis 

berbasis Internet of Things  mempunyai kriteria 

kelayakan sangat baik pada rentan nilai 90%. Sehingga 

desain dari sistem sangat layak untuk dilanjutkan uji 

coba. 

3. Revisi Desain 

Revisi desain adalah langkah yang dilakukan 

setelah para ahli mengevaluasi kelayakan desain alat 

pengering sepatu otomatis, tetapi pada sistem 

pengering sepatu otomatis validator tidak 

memberikan revisi. 

4. Uji Coba Produk 

Setelah desain prototipe sistem monitoring alat 

pengering sepatu otomatis divalidasi oleh para ahli, 

langkah selanjutnya adalah pembuatan dan pengujian 

produk yang telah dikembangkan. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi ketahanan serta akurasi 

sensor dalam membaca data, sekaligus untuk 

mengetahui besaran error yang muncul. (Revinda 

Imawan Putra et al., 2018). Nilai error dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut (Affan et al.,2021) : 

%𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟 − 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟
100% 



58 

 Setelah mendapatkan persen error, kemudian mencari 

nilai akurasi dari sensor yang dirumuskan sebagai berikut.  

Akurasi = 100% - Error (Affan et al.,2021) 

 Selain itu, uji coba produk juga digunakan untuk 

melakukan kalibrasi sensor dan menguji komunikasi 

antara sistem dan pengguna berjalan dengan semestinya. 

a. Hasil Pengujaian 

Pengujian sensor ultrasonik digunakan untuk 

mengetahui akurasi jarak sensor pada objek sehingga 

dapat menyalakan alat secara otomatis. Pada pengujian 

ini nilai pengukuran sensor akan dilakukan 

menggunakan mistar yang jelas nilainya efektif untuk 

membandingkan dengan nilai yang didapat dari sensor 

kurang dari 15cm jarak antara objek dan sensor. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah nilai yang 

terdapat di Output sama atau tidak dengan yang 

dikeluarkan akan sesuai nilai sensor tersebut. 
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Gambar 4. 10 Pengujian 

Mistar Sepatu ⁠sneakers 

 

Gambar 4. 11 Hasil 

Pengujian Sensor Ultrasonik 

Sepatu ⁠sneakers 

 

Gambar 4. 12 Pengujian 

Mistar Sepatu Kets 

 

Gambar 4. 13 Hasil 

Pengujian Sensor Ultrasonik 

Sepatu Kets 
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Gambar 4. 14 Pengujian 

Mistar Sepatu Pantovel 

 

Gambar 4. 15 Hasil 

Pengujian Sensor Ultrasonik 

Sepatu Pantovel 

Pada pengambilan data untuk pengujian sensor 

ultrasonik dengan menaruh mistar sejajar dengan 

sensor. Pengukuran jarak terhadap mistar didapatkan 

hasil dan rincian hasil pengujian sebagai berikut. 

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 

Jenis 

Sepatu 

Mistar 

(cm) 

Ultrasonik 

HC-SR 04 

(cm) 

Selisih 

(cm) 

Error 

(%) 

Akurasi 

(%) 

⁠sneakers 8,4 8 0,4 0,04 99,96 

Kets 7,5 7 0,5 0,06 99,94 

Pantovel 7,7 7 0,5 0,06 99,94 

Total 0,16 299,84 

Rata-rata 0,05 99,9 

 

Hasil yang diperoleh terdapat perbedaan yang 

tidak terlalu signifikan, pengujian menggunakan 
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bilangan desimal untuk mengetahui keakuratan dari 

sensor. Dari hasil pengujian sensor ultrasonik HC-SR04 

didapatkan akurasi sebesar 99,9% sesuai dengan tabel 

4.3 menunjukkan bahwa sensor ultrasonik sangat 

layak untuk digunakan. 

b. Hasil Pengujian Sensor DHT11  

Pengujian DHT11 berfungsi untuk mengetahui 

bahwa suhu  dan kelembapan di dalam box pengering 

sepatu yang dihasilkan oleh sensor DHT11 sesuai 

dengan alat perbandingan yaitu digital thermometer 

yang jelas nilainya efektif.  
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Gambar 4. 16 Pengujian 

Digital Thermometer 

Sepatu ⁠sneakers 

 

Gambar 4. 17 Hasil 

Pengujian Sensor DHT11 

Sepatu ⁠sneakers 

 

Gambar 4. 18 Pengujian 

Digital Thermometer Sepatu 

Kets 

 

Gambar 4. 19 Hasil 

Pengujian Sensor DHT11 

Sepatu Kets 
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Gambar 4. 20 Pengujian 

Digital Thermometer Sepatu 

Pantovel 

 

Gambar 4. 21 Hasil 

Pengujian Sensor DHT11 

Sepatu Kets 

Pada pengambilan data untuk pengujian sensor 

DHT11 dengan memasukan digital thermometer 

kedalam alat pengering sepatu didapatkan hasil dan 

rincian hasil pengujian sebagai berikut. 

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Sensor DHT11 

Jenis 

Sepatu 

Digital 

Thermometer 

(℃) 

DHT11 

(℃) 

Selisih 

(℃) 

Error 

(%) 

⁠sneakers 40,3 40 0,3 0,7 

Kets 34,3 34 0,3 0,8 

Pantovel 38,6 39 -0,4 -1 

Rata-rata 0,5 

 

Berdasarkan Hasil pengujian data yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan 
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memasukan digital thermometer kedalam alat 

pengering sepatu  yang diperoleh menunjukkan 

perbedaan yang tidak terlalu signifikan, dengan rata-

rata error sebesar 0,5%. Keakuratan sensor dihitung 

sebagai 100% - 0,5%, yaitu 99,5%. Karena hasil 

pengujian menunjukkan toleransi error yang rendah 

berdasarkan tabel 3.7  sensor DHT11 masih dinyatakan 

berfungsi dengan sangat layak dalam melakukan 

pengukuran. 

c. Hasil Pengujian Alat Pengering Sepatu  

1) Hasil Pengujian Alat Pada Sepatu Jenis ⁠sneakers 

 Pada pengujian alat pengering sepatu 

jenis ⁠sneakers yang dilakukan dengan dimasukkan 

sepatu ke dalam alat pengering sepatu dengan 

jarak 8 cm. Berikut hasil pengujian alat pada jenis 

sepatu ⁠sneakers yang dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini 
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Gambar 4. 22 Tampilan Box 

Alat Pengering Jenis 

Sepatu ⁠sneakers 

 

Gambar 4. 23 Tampilan LCD 

I2C Finalisasi Alat Pengering 

Jenis Sepatu ⁠sneakers 

 

Gambar 4. 24 Timer Akhir 

Alat Pengering 

Sepatu ⁠sneakers 

 

Gambar 4. 25 Tampilan Bot 

Telegram Jenis 

Sepatu ⁠sneakers 

  

 Pada pengujian alat pengering sepatu 

jenis ⁠sneakers didapatkan hasil dan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. 5 Hasil Alat Pengering Sepatu Jenis ⁠sneakers 

Waktu 

(menit) 

Suhu 

(℃) 

Kelembapan 

(%) 

Jarak 

(cm) 
Keterangan 

0 32 64 8 Basah 

10 50 22 8 Basah 

20 51 22 8 Basah 

30 51 21 8 
Setengah 

Kering 

40 52 21 8 
Setengah 

Kering 

50 52 20 8 Kering 

 

 Berdasarkan data pada tabel 4.5 bahwa jenis 

sepatu ⁠sneakers dalam keadaan basah  menjadi 

kering dalam waktu 50 menit dengan suhu 

mencapai 52 ˚C dan kelembaban 20 % 

2) Hasil Pengujian Alat Pada Sepatu Jenis Kets 

Pada pengujian alat pengering sepatu jenis kets 

yang dilakukan dengan dimasukkan sepatu ke 

dalam alat pengering sepatu dengan jarak 8 cm. 

Berikut hasil pengujian alat pada jenis sepatu ⁠kets 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. 26 Tampilan Box 

Alat Pengering Jenis Sepatu 

Kets 

 

Gambar 4. 27 Tampilan LCD 

I2C Finalisasi Alat Pengering 

Jenis Sepatu Kets 

 

Gambar 4. 28 Timer Akhir 

Alat Pengering Sepatu Kets 

 

Gambar 4. 29 Tampilan Bot 

Telegram Jenis Sepatu Kets 

 

Pada pengujian alat pengering sepatu jenis kets 

didapatkan hasil dan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 



68 

Tabel 4. 6 Hasil Alat Pengering Sepatu Jenis Kets 

Waktu 

(menit) 
Suhu (℃) 

Kelembapan 

(%) 
Jarak (cm) Keterangan 

0 32 70 8 Basah 

10 51 25 8 
Setengah 

Kering 

20 51 22 8 
Setengah 

Kering 

30 52 20 8 Kering 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.6 bahwa jenis 

sepatu kets dalam keadaan basah menjadi kering 

dalam waktu 30 menit dengan suhu mencapai 52˚C 

dan kelembaban 20 %. 

3) Hasil Pengujian Alat Pada Sepatu Jenis Pantovel 

Pada pengujian alat pengering sepatu jenis 

Pantovel yang dilakukan dengan dimasukkan 

sepatu ke dalam alat pengering sepatu dengan 

jarak 8 cm. Berikut hasil pengujian alat pada jenis 

sepatu pantovel yang dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 
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Gambar 4. 30 Tampilan Box 

Alat Pengering Jenis Sepatu 

Pantovel 

 

Gambar 4. 31 Tampilan LCD 

I2C Finalisasi Alat Pengering 

Jenis Sepatu Pantovel 

 

Gambar 4. 32 Timer Akhir 

Alat Pengering Sepatu 

Pantovel 

 

Gambar 4. 33 Tampilan Bot 

Telegram Jenis Sepatu 

Pantovel 

 

Pada pengujian alat pengering sepatu jenis 

pantoveldidapatkan hasil dan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. 7 Hasil Alat Pengering Sepatu Jenis Pantovel 

Waktu 

(menit) 
Suhu (℃) 

Kelembapan 

(%) 
Jarak (cm) Keterangan 

0 32 64 8 Basah 

10 50 22 8 
Setengah 

kering 

20 50 21 8 
Setengah 

Kering 

36 51 21 8 Kering 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.7 bahwa jenis 

sepatu Pantovel dalam keadaan basah menjadi 

kering  dalam  waktu  36 menit  dengan  suhu 

mencapai 51˚C  dan kelembapan 21%.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Sistem ini dilengkapi dengan sensor DHT 11 untuk 

mengukur suhu dan kelembapan pada box pengering 

sepatu, sensor ultrasonik mengetahui jarak antara 

sepatu dengan sensor yang berguna untuk menyalakan 

Relay yang terhubung pada hairdryer, terdapat LCD I2C 

yang menampilkan hasil Output dari sensor. 

2. Segenap pengujian dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keefektifan sensor yang digunakan dalam 

sistem pengering sepatu otomatis. Hasil uji coba 

dilakukan secara berkala setiap menitnya dengan cara 

menyalakan timer untuk perhitugan waktu dan 

mengecek suhu dan kelembapan yang ada didalam box, 

kemudian keringnya sepatu tergantung pada jenis 

sepatu dan tingkat kebasahan sepatu yang akan 

dikeringkan.  

3. Menurut uji coba yang sudah dilakukan sepatu 

jenis ⁠sneakers dimasukan dalam alat pengering sepatu 

otomatis dalam keadaan basah menjadi kering 

membutuhkan waktu 50 menit dengan suhu 52℃ dan 

kelembapan 20%. Sepatu jenis kets membutuhkan 

waktu 30 menit dengan suhu 52℃ dan kelembapan 
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20%. Sepatu jenis pantovel membutuhkan waktu 36 

menit dengan suhu 52℃ dan kelembapan 21%. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian diatas, saran yang dapat 

ditambahkan kedalam sistem pengering sepatu otomatis 

yaitu dengan adanya data yang sudah di uji cobakan, sistem 

dibuat mati otomatis setelah sepatu dinyatakan sudah 

kering. 
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